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ASPEK REPRODUKSI IKAN IAYAIYG DELES
(Maptct*s tr4croetna) DAN SIRO (Amblygasta strrn) SEBAGN

PERTIMBANGAN DALAM PENGELOII\ANNYA
DI IAUT JAVA

Suherman Banon Atmeie*) &n Duto Nugroho*)

ABSTRAK

lebih dari 80o/o ikan layang deles (Decapterus macrosoma) dan siro (Amblygasur sirm\
di laut Jawe yeng tertangkep oleh pukat cincin adalah ikan-ikan masih belum m.t ng
seksual (immaure), Hasil tangkepan didominasi ikan berukuran 13-19 cm (FL). Andisis
pengaruh tekanen penangkapan selame satu dekade tidak menuniukken penurunan
ukuran ikan yang tertangkap. Pengamatan terpenting terhadep aspek reproduksi seb4ai
sdah satu desar bagi pengelolaan sumber daya memberikan informasi bfiwe induk ikan
dengan kondisi matang telur banyak tertangkap dalam bentuk gerombolan.

ABSTRACT: Thc Rcproduction Arpccr of l-eyrog Ht (O.nanosllr;l rd Sporld
Srrdindh @;tlll) s a C-onsidcrt'ioo of Th& Itlmegsmcnt in ttcJeva
b"by: fuktmar Bama Aanaja erd Dt@ Nrgmbo.

More than 80o/o of the layang scads md spottcd serdine ceught by purse scincrs
biologicdly were immrture fish. The cetch was dominated by size of 13'19 cm.
Preliminery study on the effect of fishing pressure during the last decadc showcd thet
the average size of fish did not significantly decrease. Assessmcnt on thc rcproduction
espects rs e base data for stock management indicate that mtture spawners is caught in
shoels.

KEYVORDS: nqdu*+ Sceds,spud Sadirctu, fshy tuugqca

PENDAHULUAN

Sebagaimana telah diketahui karakteristik massa air dan iklim but Jawa
dipengaruhi langsung oleh dua angin muson, yaitu Angin Muson Barat yang
berlangsung 

^ntar^ 
bulan September-Februari dan Angin Muson Timur yang

berlangsung antara bulan Maret-Agustus. Pada Muson Timur, messa .ir
bersalinitas tinggi ( > 34 per mil) memasuki l:ut Jawa melalui Selat Makassar
dan I-aut Flores, sedangkan pada Musim Barat, selain teriadi pengenceran oleh
air sungai, iuga masuk masse air bersalinitas rendah (< 32 per mil) yang
berasal dari l-aut Cina Selatan mendorong massa air bersalinitas tinggi ke
bagian Timur l-aut Jawa. Hal ini mempengaruhi temperatur permukaan dan
pola arus (Veen, 1953; Vyrtki, 196l).

*) Peneliti pada Balai Penelitian Perikanan Laut,Jektrta
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Pola Angin muson tersebut sangat nyata berpengaruh terhadap kegiatan
penangkapan &n keberadaan ikan di l:ut Jawa. Pada Angin Muson Timur,
ikan yang bersifat stenohaline banyak terbngkap, seperti layang (Decapterus
,ndcrosomd den Decapterus russelli), banyar (Rastrelliger kanagurta) dan siro
(Ambligaster sirm). Pada Angin Muson Berat, ikan yang bersifat euryhaline
mendominasi hasil tangkapan seperti: kembung (Rastrelliger brachysoma) dan
iuwi(Sardinella spp.) (Hardenberg, 1938; Beck dan Sudradiat, 1978; Atmaia dan
Ecoutin, 1995; Hariati et a1.,1995). Berdasarkan cluster analysri hasil tangkapan
pukat cincin, sediaan ikan layang deles (D.macrosoma) dan siro (A.sirm) ter-
golong ikan bersifat stenohaline, hidup dekat continental sbelf edge dan ter-
tangkap pada setiap akhir tahun (Sadhotomo and Potier, 1995).

Tingkat pemanfaatan sediaan masing-masing spesies tersebut berbeda satu
dengan lainnya. Coastal dan neitic species misalnya D.russelli, Sardinelh spp.,
bentong (Sehr cramenopbtbalmas) telah dieksploitasi mendekati lebih tangkap,
sedangkan oceanic species misalnya D.macrosoma, R.kanagurta, dan A.sirm
masih dapat ditingkatkan (Suiastani, 1978; Nurhakim er al., 1995; Sadhotomo
dan Potier, 1995). Namun suatu kaiian menggunakan model dengan menyerte-
kan parameter populasi dan aspek reproduksi menyimpulkan bahwa tingkat
pengusahaan ikan layangdeles(D.macrosoma) telah berlebihan dan dikhawatir-
kan akan mengalami lebih tangkap terhadap induk ikan (Vidodo, 1988 den
1991). Berdasarkan iumlah upaya penangkapan saat ini, sumber daya ikan
pelagis kecil telah dieksploitasi oleh berbagai ienis dan ukuran alat tangkap,
yaitu sekitar 2440 kapal pukat cincin yang terdiri dari 520 kapal besar, 220
kapal sedang, 1700 kapal mini purse seine dan lebih dari 70OO kapal payang dan
gillnet.

Seialan dengan peningkatan iumlah penduduk maka meniadi konsekuensi
untuk menyediakan kebutuhan protein hewani dan lapangan keria, schingga
di masa mcndatang diperkirakan tekanan penangkapan akan terus meningkat.
Dalam rangka mengantisipasi perkembangan tersebut, tulisan ini mencoba
menghimpun informasi yang berkaitan dengan aspek reproduksi dan muncul-
nya ikan berukuran kecil pada daerah penangkapan.

BAIIAN DAN METODE

Bahan tulisan ini dihimpun dari beberapa laporan terdahulu yang didukung
oleh informasi tambahan dari kegiatan penelitian pada daerah perikanan
tradisional, antara lain TPI Indramayu ([awa Barat) pada bulan Februari-April
1995, TPI Sarang (fawa Tengah), dan PPI Potre (Uiung Pandang) pada bulan
Maret-Mei 1995 serta hasil kegiatan penelitian dengan K.M Bawal Putih I di
perairan sekitar Pulau Lumu-lumu pada bulan Februari 1995. Pembagian
daerah penangkapan mengikuti pola penangkapan perikanan pukat cincin telah
dilaporkan oleh Atmaia dan Sadhotomo, 1985 dan Boely et dl., 1992 (Figure l).
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Figure Fisbing grounds of purse seine fishery in tbe Jaaa sea

Tingkat kematangan gonad ditentukan berdasarkan besarnya overium yeng

menenipati ronBga perul dan dinyatakan dalam nilai Gonado'somatic Index

(GSI = pers."t"ti perbandingan gonad dengan b9b9t ikan tanpa S!n1Q {an
ii"-.t.i telur (Atmaia, 1994). Definisi induk ikan dalam tulisan ini adalah ikan

dewasa pada kondirl -"t"ttg telur, telur iernih (translacent egg) di mana

besarnyi nilai GSI untuk ikan siro sekitar lO-2}o/o sedangkan ikan layang deles

sekitar 10,6-20/o. Perkiraan nilai k (ukuran paniang ikan pertama kali ter-

tangkap) diturunkan berdasarkan 50o/o frekuensi kumutatif ukuran paniang

hasil tangkapan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Atp.k Rcprodulsi

Beberapa aspek reproduksi ikan layang deles (D.macrosomd) dan ikan siro

(A.sirm)rnelipuii: ukuran pertame kali matang, fekunditas, musim dan daerah

pemiiahan teiah dilaporkan oleh beberapa peneliti terdahulu. Ikan layanS deles

-.tr."p"i matang setsual pada paniang cagak (FL) > lS.lm, dan ukuran ikan

p"da ,Lt -.tt."f"i matang seksual (Lm) sekitar 20,7 cm (FL). Ikan berukuran

paniang 19,2-20,5 cm (FL) dengan nilai GSI 10,6-22,6 (%) mempunyai b.atch

f"r;"dity sekitar 43-88 ribu butir telur. Sedangkan nilai fq ikan siro sekitar

i e,e crn-(f I-), ikan beruk urtn 17 ,5-20,5 cm memp unyai batch fecandity sckitar

15-24 ribu butir telur (Atmaia et a1.,1995). Sedangkan hasil penelitian lVidodo
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(1991) diperoleh nilai Lm ikan ini sekitar 15,5 cm dengan nilai GSI terbesar
sekitar 60lo. Musim pemiiahan ikan siro teriadi pada bulan Februari-Juni,
sedangkan ikan layang dcles teriadi pada bulan Mei-Juni (Annaia, dkk, 1995).
Selama penelitian periode tahun 1992-1993 induk ikan ditemukan di perairan
sekitar Pulau Masalernbo dan Pulau Samber Geleng (Table 1). Sedangkan ikan
siro ditemukan di sekitar perairan Pulau Masalembo, Matasiri dan Pulau
Lumulumu (Table 2). Hal ini memberikan suatu indikasi konsentrasi kedua
daerah pcmiiahan ikan ini di sekitar perairan bagian Timur laut Jawa dan
Selat Makassar.

Table 1. Percentdge of D.mactosoma (female) at eacb matuity stage by fishing
ground

Fisbing
gornd

Matwity suges

L II,III N V VI WI

1

2
3
4
t
6
7
8

100.0
99.4
96.9
93.8
92.t
94.8
100.0
93.8

0.8
1.1

3.4
2.6
4.3

2.2

1.4
3.7
0.t

2.1
1.4
1.1

0.t
4.0

20
154
96

208
268
211
150
302

Remarhs: 1, Indramayu,2, Karimunjaua islands, 3, Bauean island, 4. Masalcmbo island, J, Mamsii €r Samber
geletg,6. Lumu-lumu kland,7. Kangean islands, S. PPI Potre (Sottb Sulautai)

Table 2. Percentdge of A.sirm (female) at each maturity stage by fisbing groand

Manrity suga

L II, ITI IV V,W WI

Fkbing
grcund

lV

I
2
3
4
)
6
1

100.0
97.7 2.3
80.1 12.4
89.3 6.9
61.2 22.6
96.6 3.4

2.9
3.1

13.7

no data

- 120
4,3 196
4.5 269
0.8 202
2.4 262

- 342

Remarhs: I. Indramayu, 2. Kaimunjaua islands,3. Bauean island, 4. Masalembo island, f . Matasii & Samba
gelcng,6. Lumn.lumy island,7. Kangean islands, 8. PPI Potre (South Silauesi)
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Keberadaan ikan-ikan ukuran kecil berkaitan dengan pola penyebaran telur
dan larva secara pasif terbawa oleh Pasang dan arus dari daerah pemiiahan ke

daerah asuhan (iursery ground). Hasil kegiatan penelitian di atas kapal pukat

cincin selama kegiatan survei akustik periode tahun 1992-1995, dan pengamatan

hasil tangkap"t b"g"t di sekitar perairan Kepulauan Karimuniawa dan Pulau

Bawean tertera pade Table 3.

Table 3. The occurence of small fish caught by fishing groand and gears

Fisbing gounds Fisbing gear PcriodsSpecies lzngtb
(r-)

A.sirm

D.macrosoma

Karimunjaua
Lumu-lumu
Bauean
Lumu-lumu

4.0-t.5
8-11

t-7
7-9

Bagan June,1992
Parse seine February, 1995

Bagan SePtember, 1994

Purse seine February, 1995

Pengukuran di atas kapal pukat cincin selama mengikuti survci akustik

menunlukkan bahwa, kedua ienis ikan berukuran kecil tersebut ditemukan di
perairan Pulau Lumu-lumu pada bulan Februari 1995, dan hanya terdapat pada

i kapal dari pengambilan contoh pada 6 kapal yang beroperasi di perairan

t.rr.b.tt. Hal ini mencerminkan bahwa ikan-ikan ukuran kecil bukan merupa-

kan sasaran utama (target species) penangkapan. Ikan berukuran kecil ter-

tangkap oleh perikanan pukat cincin secara kebetulan bersama ikan berukuran

besit (Fign e 2), sedangkan munculnya ikan kecil di perikanan bagan ber-

samaan d"ttg"t musim ikan teri (Stolephorus spp.) yang teriadi pada bulan

April-Agustus. Di perairan sekitar Kepulauan Karimuniawa dan Pulau Bawean,

ikan-ikan ukuran kecil hanya sekitar 10-15o/o, terutame ikan siro dan banyar.

ITilloughby et aI. (1984) melaporkan bahwa hasil tangkapan bagan di pantai

Utara jepara, sekitar 9o/o d*i berat hasit tangkapan adalah s.gibbosa dan

D.acuta.

Dengan dernikian ikan pelagis ukuran kecil tidak tertangkap bersamaan,

hanya ikan siro mernasuki daerah penangkapan pukat cincin dan bagan,

sedangkan ikan layang deles relatif tidak masuk daerah penangkapan. Hal ini
diduga berkaitan dengan perbedaan mekanisme pola penyebaran telur dan

larva, dan proses pemiiahan, serta respon masing-masing ikan terhadap kondisi
lingkungan yang cocok.

Bagaimanapun nelayan akan menghindari ikan kecil berukuran di bawah

ukurai 9 cm, ielain tertangkap secara terierat (giUeQ yang menyebabkan ikan

cepat rusak, iuga ikan bernilai ekonomis rendah.
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Figure 2. Lengtb frequency of A.
Lumu-Iumu u)dters

(As) and D. macrosoma (Dm) around

Hubungan NiLi I-m dq'n lr

Pada Table 1 dan Table 2 tampak ikan siro belum matang seksual mencapai
87o/o dan ikan layang deles mencapaig60/o. Persentase frekuensi kumulatif hasil
tangkapan menurut ukuran ikan (Figure 3) dibandingkan dengan nilai Lm
memperielas bahwa lebih dari 80o/o hasil tangkapan ikan layang deles dan siro
di bawah nilai Lm. Handerberg (1938) menyimpulkan bahwa ikan layang
bermigrasi ke l:ut Jawa ketika ikan ini masih belum dewasa, sedangkan De

Jong (19a0) melaporkan sulit menemukan ikan pada kondisi mat ng telur di
perairan I:ut Jawa kendati pada puncak musim pemiiahan (April-Mei).

Padt Figure 3 dapat dilihat bahwa nilai Ir ikan layang deles (50olo frekuensi
kumulatif hasil tangkapan) pada tahun 1985 (FL = 15,1 cm) (Atmaia, 1988) dan
hhun 1992 (FL = 15,3cm) relatif sama, sedangkan nilai Lc ikan siro pada tahun
1992 sekitar 17,0 cm, hasil sampling tahun 1983 menuiukkan nilai k 18,8 cm
(TL) (Dwiponggo et al., 1986) atau FL = 16,65 cm diperoleh dari persamaen
TL=-0,2774 +7,1462 FL. Dengan demikian nilai Ir selama hampir satu dekade
hampir relatif sama dan tekanan penangkapan tidak menyebabkan menurunnye
ukuran ikan yang tertangkap. Berarti ikan berukuran 13-19 cm mendominasi
hasil tangkepan atau ada kecenderungan nelayan menuiu suatu daerah
penangkapan di mana terdapat ikan ukuran besar.
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Figare 3. CumulatiT)e frequency of A.sirm (As) and D.macrosoma (Dm)

Figure 3, Table 1 dan Table 2 tidak menerangkan bentuk tertangkapnya
induk ikan (ikan dewasa pada kondisi matang telur), epakah bersifat
gerombolan atau kebetulan. Kenyataan di lapangan, kedua induk ikan ienis
tersebut tertangkap oleh pukat cincin sangat berbeda. Induk ikan siro ter-
tangkap secara gerombolan, terutama pada tahun 1993, sedangkan spesimen
induk ikan layang deles sulit ditemukan.

Munculnya induk ikan siro di daerah penangkapan belum dapat dipastikan,
apakah berkaitan dengan perialanan ke daerah pemiiahan ateu telah teriadi
penyimpangan kondisi lingkungan, pada tahun 1993 ditandei teriadi baniir di
beberapa kota di Jawa. Aktivitas reproduksi ikan akan menyesuaikan'tcrhadap
tersedianya makanan yang optimal bagi pertumbuhan larva dan ikan kecil
(Cushing, 1990). Pada kondisi yang tidak menguntungkan kanungkinan ikan
tidak mencapai matang atau lambat matang seksual (atresia), sehingga akan
menyebabkan kegagalan atau lambat poniiahan. Kelimpahan iuwtna S.longiceps
berkorelasi positif dengan curah huian pada musim pemiiahan dan ber-
hubungan 

^nt^r^ iumlah ikan dewasa pada kondisi atresia dengan curah huian
(Raia, 1973 iz Longhurst and Pauly, 1987).

Penelitian perikanan sering tidak mengamati secara rinci mengenai induk
ikan (ikan siap memiiah). Ini dibuktikan dari beberapa penelitian, misalnya
Sardinella sirm di perairan Tuticorin (India), yrngprda penelitian sebelumnya
dikatakan bahwa ikan ini diduga memiiah di perairan laut dalam, karena tidak
ditemukan ikan dewasa pada kondisi matang telur, pada penelitaan berikutnya
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dilaporkan bahwa ikan telah mencapai metang telur bermigrasi ke arah deerah
pantai (I:zarus, 1990). Ronquillo (1974) dalam Longhurst dan Pauly (1987)
menyatakan bahwa perikanan di perairan Philipina didukung oleh ikan layang
(D. russelli dan D. mdcrosom.t) kelompok ikan muda di bawah 20 cm.

KESIMPI.'LIW

Dari uraian di atas dapat diambil kcsimpulan sebagai berikut:

1. Induk ikan siro mudah tertangkap ketika bergerombol untuk memiiah,
sedangkan ikan layang deles relatif sulit diperoleh dari hasil tangkapan
pukat cincin.

2. Dari p€ngematan eksploitasi ikan layang deles dan siro selama satu dekade
relatif tidak teriadi perubahan r^t^-reta ukuran ikan yang tertangkap.

3. Ikan siro dan layang delcs dari hasil tangkapan pukat cincin didominasi
oleh kelompok ikan muda dan reproduksinya tidak aktif.

SARAN

Sampai seiauh ini, penelitian belum dapat meniawab dampak terbngkapnya
gerombolan induk ikan siro terhadap rekruitmen, begitu iuga hubungan
tekanan penangkapan kelompok ikan muda layang deles terhadap penurunan
induk, sehubungan kurangnya informasi keberadaan ikan-ikan berukuran kecil
yang tertrngkap oleh perikanan tradisional.

Sebagai bagian dari perencanaan pengelolaan sumber daytperikanan p.l"git
di perairan laut Jawa, seyogyanya penelitian di masa akan datang &pat lebih
ditekankan pada upaya mcncari informasi yang lebih rinci seperti halnya data
hasil tangkapan dan daerah penyebaran gerombolan ikan yang akan mcmiiah
yang didukung oleh karakteristik lingkungannya.

Puncak munculnya ikan berukuran kecil, pola fluktuasi komposisi den
ukuran paniang hasil tangkapan pada perikanan tradisional di perairan sekitar
pulau-pulau di perairan l:ut tawa, seperti halnya pada perikanan bagan dan
payang, dirasakan perlu diteliti secara lebih seksama sebagai masukan dalam
proses analisis untuk meniawab permasalahan di atas.
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